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Oleh 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi suplementasi complete premix 

terhadap kualitas mikroskopis semen segar kambing persilangan Boer. Penelitian 

dilaksanakan pada Agustus hingga September 2025 di Peternakan Kahfi Farm, 

Desa Fajar Baru, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi 

Lampung. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan menggunakan 15 ekor 

kambing persilangan Boer yang dikelompokkan berdasarkan bobot badan. 

Perlakuan yang digunakan yaitu P0 (kontrol), P1 (ransum basal+0,25% complete 

premix), P2 (ransum basal+0,5% complete premix), P3 (ransum basal+0,75% 

complete premix), P4 (ransum basal+1% complete premix). Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) one way menggunakan 

program SPSS dengan tingkat kepercayaan 95% (P<0,05) dilanjutkan dengan uji 

Tukey. Peubah yang diamati yaitu motilitas massa, individu, viabilitas, 

abnormalitas, dan konsentrasi spermatozoa. Hasil penelitian menunjukkan 

pemberian complete premix hingga taraf 1% tidak memberikan pengaruh yang 

nyata (P>0,05) terhadap parameter motilitas massa, individu, viabilitas, 

abnormalitas, dan konsentrasi spermatozoa. Pemberian complete premix 0,25--1% 

menunjukan hasil kualitas mikroskopis masih dalam kisaran normal. 

 

 

Kata kunci: Kualitas Mikroskopis Semen, Complete Premix, Kambing 

Persilangan Boer 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

The Effect Of Complete Premix Supplementation In Rations On The 

Microscopical Quality Of Fresh Semen Of Boer Cross Goats 

 

By 

 

Jonathan Juliasyah Muslim 

 

 

 

This study aimed to evaluate the effect of complete premix supplementation on 

the microscopic quality of fresh semen in Boer crossbred goats. The research was 

conducted from August to September 2025 at Kahfi Farm, Fajar Baru Village, Jati 

Agung District, South Lampung Regency, Lampung Province, Indonesia. The 

experimental design used was a Randomized Block Design (RBD) consisting of 

five treatments and three replications, involving 15 Boer crossbred goats grouped 

based on body weight. The treatments were P0 (control), P1 (basal ration + 0.25% 

complete premix), P2 (basal ration + 0.5% complete premix), P3 (basal ration + 

0.75% complete premix), and P4 (basal ration + 1% complete premix). The 

collected data were analyzed using one-way Analysis of Variance (ANOVA) with 

SPSS at a 95% confidence level (P<0.05), followed by Tukey’s test. The observed 

variables included mass motility, individual motility, viability, abnormality, and 

spermatozoa concentration. The results showed that supplementation of complete 

premix up to the level of 1% had no significant effect (P>0.05) on mass motility, 

individual motility, viability, abnormality, and spermatozoa concentration. 

Supplementation of complete premix at levels of 0.25–1% indicated that the 

microscopic semen quality remained within the normal range. 

 

Keywords: Microscopic Semen Quality, Complete Premix, Boer Crossbred Goats 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kambing adalah jenis ternak yang banyak diminati oleh peternak, baik pada skala 

usaha kecil maupun besar. Kemampuan kambing mudah beradaptasi dengan 

kondisi lingkungan serta kemudahan dalam proses pemeliharaannya menjadikan 

hewan ini sebagai pilihan utama dalam usaha peternakan, seiring pertumbuhan 

populasi penduduk, permintaan terhadap produk ternak kambing juga terus 

meningkat. Berdasarkan data BPS Indonesia (2025) menunjukkan bahwa populasi 

kambing di Provinsi Lampung meningkat sebesar 9,36% dari tahun 2023 hingga 

2024, dari 1.798.436 ekor menjadi 1.966.835 ekor. Produksi daging kambing 

tahun 2024 di Indonesia tercatat sebesar 61.315,4 ton.  

 

Daging kambing banyak diminati untuk memenuhi kebutuhan protein hewani 

yang diiringi dengan pertumbuhan penduduk dan kesadaran pentingnya kebutuhan 

gizi (Korompot dan Pomolango, 2024). Daging kambing memiliki rasa lezat yang 

khas dan kandungan gizinya yang baik. Besarnya kebutuhan daging terus 

mengalami peningkatan setiap tahunnya, namun tingginya kebutuhan tidak 

diimbangi dengan peningkatan produksi daging, serta perkembangan jumlah 

ternak yang tidak optimal setiap tahunnya menjadi penyebab Indonesia masih 

perlu mengimport ternak kambing untuk memenuhi kebutuhan daging di dalam 

negeri (Setiana et al., 2023).  

 

Upaya untuk meningkatkan produksi daging kambing nasional dapat dilakukan 

dengan cara memperbanyak populasinya sekaligus meningkatkan kualitas genetik. 

Peningkatan ini dapat dicapai melalui program persilangan (kawin silang) dengan 

memanfaatkan jenis kambing unggul yang telah terbukti memiliki tingkat 
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produktivitas tinggi (Sirat et al., 2025). Kambing Boer menjadi salah satu ras 

unggulan penghasil daging dan telah diakui memiliki produktivitas yang sangat 

baik sehingga mampu menghasilkan daging secara optimal. Keunggulan genetik 

yang dimiliki kambing Boer membuatnya efektif dalam meningkatkan kualitas 

performa berbagai jenis kambing lokal melalui program persilangan (Mustefa et 

al., 2019). Didukung oleh Pribadi et al. (2024) bahwa perkawinan silang dapat 

meningkatkan dan memperbaiki mutu genetik produktivitas kambing lokal. 

Menurut pendapat Nugroho et al. (2018) bahwa kambing persilangan boer 

merupakan hasil perkawinan silang rumpun yang berbeda antara kambing 

peranakan boer jantan dengan kambing jawaranda betina atau bangsa lokal 

lainnya. 

 

Reproduksi memegang peran krusial dalam pertumbuhan populasi serta 

kombinasi genetik unggul antara kambing Boer dan kambing lokal. Kemampuan 

reproduksi sudah dapat terjadi sejak hewan mencapai usia muda. Reproduksi 

merupakan mekanisme perkembangbiakan yang dicirikan oleh penyatuan sel-sel 

germinatif, yaitu sel sperma dari jantan dan sel telur dari betina, yang akhirnya 

membentuk individu baru. Proses penyatuan antara spermatozoa (sel kelamin 

jantan) dan ovum (sel kelamin betina) dikenal sebagai fertilisasi, yang 

menghasilkan pembentukan zigot (Lestari dan Ismudiono, 2014). Proses fertilisasi 

dapat berjalan optimal, diperlukan kualitas semen yang baik. Semen dengan 

kualitas tinggi ditandai dengan persentase motilitas dan jumlah spermatozoa hidup 

yang tinggi, yang secara langsung memengaruhi tingkat fertilitasnya (Pratiwi et 

al., 2014). Semen yang memiliki kualitas rendah menjadi penyebab utama 

mengapa banyak ternak tidak bunting (Garner dan Hafez, 2000). 

 

Kualitas semen pada kambing dipengaruhi oleh asupan nutrisi dari pakannya. 

Formulasi pakan yang optimal menjadi kunci untuk mencapai performa ternak 

yang maksimal, untuk mencapai komposisi pakan yang ideal, dapat dilakukan 

dengan menambahkan premix sebagai bahan tambahan pakan. Premix adalah 

campuran zat gizi mikro seperti vitamin, mineral, dan senyawa bioaktif yang 
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berperan penting dalam meningkatkan produktivitas serta reproduksi hewan 

ternak, terutama dalam memperbaiki kualitas semen (Harmayani et al., 2024).  

Kandungan dalam premix seperti mineral Zn dapat mendukung dalam pematangan 

spermatozoa dan pemeliharaan integritas struktur sel reproduksi (Suharyati dan 

Hartono, 2013). Kandungan Selenium (Se) dapat melindungi dari stres oksidatif 

dan menangkal radikal bebas (Agustini, 2017). Kalsium (Ca) dapat memberikan 

energi bagi spermatozoa serta merangsang pergerakan spermatozoa (Barek et al., 

2020). Kandungan Vitamin C dan E dapat melindungi integritas membran sel 

spermatozoa dari radikal bebas selama proses spermatogenesis (Ogbuewu et al., 

2010; Savitri et al., 2014; Suharyati dan Hartono, 2013). Vitamin B6 dapat 

meningkatkan pertahanan molekuler terhadap kerusakan oksidatif oleh sperma 

(Banihani, 2016). Berdasarkan kandungan nutrisi dalam premix, menunjukkan 

bahwa premix memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas mikroskopis semen 

meliputi gerakan massa spermatozoa, mortilitas spermatozoa, visiabilitas 

spermatozoa, konsentrasi spermatozoa, dan abnormalias spermatozoa. 

 

Penelitian mengenai pengaruh suplementasi complete premix dalam ransum 

terhadap parameter mikroskopis semen kambing persilangan Boer masih sangat 

terbatas. Berdasarkan hal ini perlu dilakukannya penelitian untuk mengevaluasi 

pengaruh suplementasi complete premix pada ransum terhadap kualitas 

mikroskopis semen segar kambing persilangan Boer jantan.  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini yaitu : 

1) mengetahui pengaruh suplementasi complete premix dalam ransum terhadap 

kualitas mikroskopis semen segar kambing persilangan Boer; 

2) mengetahui perlakuan terbaik dari suplementasi complete premix dalam 

ransum terhadap kualitas mikroskopis semen segar kambing persilangan 

Boer. 

 

 

 



  

 

4 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pencapaian visi Indonesia 

Emas 2045 khususnya kemandirian pangan, sekaligus memperbanyak populasi 

ternak unggul sehingga meningkatkan produksi daging, dan meningkatkan 

pemahaman peternak tentang manfaat pemberian complete premix terhadap 

kualitas mikroskopis semen kambing persilangan Boer, serta menjadi acuan untuk 

penelitian selanjutnya. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran  

 

Kambing Boer merupakan salah satu kambing pedaging unggulan yang memiliki 

karakteristik reproduksi dan kualitas semen yang baik, sehingga banyak 

dimanfaatkan sebagai pejantan dalam program pembibitan. Hasil persilangan 

antara pejantan Boer dengan betina lokal yang menunjukkan performa 

pertumbuhan yang optimal, mendekati kualitas genetik pejantan Boer. Persilangan 

ini telah banyak dikembangkan oleh peternak, khususnya di wilayah Provinsi 

Lampung (Hartono, 2010). Produktivitas kambing perilangan Boer dapat 

ditingkatkan melalui strategi pemberian pakan dengan penambahan suplemen, 

salah satu pakan suplemen yang dapat digunakan yaitu complete premix. 

 

Premix adalah formulasi nutrisi yang terdiri dari berbagai mikronutrien esensial 

dalam konsentrasi terkontrol, umumnya diproduksi sebagai bahan tambahan 

pakan dalam bentuk suplemen. Penambahan premix dalam ransum ternak 

berperan penting dalam meningkatkan nilai gizi pakan sehingga mampu 

meningkatkan produktivitas ternak (Akhdiat et al., 2021). Kandungan premix 

meliputi vitamin, mineral (makro maupun mikro), serta senyawa bioaktif 

pendukung yang bercampur secara homogen. vitamin berfungsi untuk 

meningkatkan kualitas mutu pakan dan mencegah penyakit yang disebabkan oleh 

kekurangan mineral, vitamin, asam amino esensial serta fertilitas dan produksi 

(Sudrajat dan Riyanti, 2019). 

 

Premix memberikan berbagai manfaat dalam meningkatkan produktivitas dan 

performa reproduksi ternak. Kandungan vitamin C dan E dalam premix 
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memegang peranan krusial dalam mendukung kualitas reproduksi. Vitamin C 

berfungsi memperkuat stabilitas membran plasma sel sperma terhadap proses 

peroksidasi selama pengolahan semen beku, dimana paparan oksigen (O₂) 

berpotensi menyebabkan kerusakan spermatozoa (Savitri et al., 2014). Vitamin E 

berperan sebagai antioksidan yang melindungi integritas membran sel 

spermatozoa dari dampak negatif radikal bebas selama proses spermatogenesis 

(Ogbuewu et al., 2010). Penelitian Hartono (2008) mengungkapkan bahwa 

pemberian vitamin E dengan dosis optimal (500 mg/100 ml) secara signifikan 

meningkatkan kualitas semen cair setelah penyimpanan selama 18 jam. Vitamin 

B6 terdapat dalam spermatozoa berperan dalam memperkuat pertahanan 

molekuler terhadap stres oksidatif pada sel sperma dan mampu mempertahankan 

fungsi fisiologis sperma yang normal, terutama dalam menjaga dan meningkatkan 

kemampuan pergerakan (motilitas) sperma (Banihani, 2016). 

 

Peran mineral esensial seperti zinc dan selenium dalam meningkatkan kualitas 

semen telah terbukti secara ilmiah. Zinc (Zn) berperan penting dalam proses 

spermatogenesis, khususnya pada tahap pematangan spermatozoa dan 

pemeliharaan integritas struktur sel reproduksi (Suharyati dan Hartono, 2013). 

Kandungan selenium (Se) berfungsi sebagai pelindung sel dari stres oksidatif 

melalui mekanisme; (1) pencegahan kerusakan oksidatif pada membran sel, (2) 

partisipasi dalam reaksi oksigen dan hidrogen pada tahap akhir metabolisme 

seluler, serta (3) penetralan radikal bebas. Sinergi antara selenium dengan vitamin 

E menciptakan efek antioksidan yang lebih baik (Agustini, 2017). Kalsium (Ca) 

memegang peran penting dalam menyediakan energi bagi spermatozoa sekaligus 

merangsang motilitasnya. Kalsium bertindak sebagai faktor pendukung (kofaktor) 

bagi berbagai reaksi biologis dalam sel, khususnya dalam proses metabolisme 

energi serta sintesis glikogen dan protein yang diperlukan untuk pertumbuhan sel 

(Barek et al., 2020).  

 

Berdasarkan penelitian Suharyati dan Hartono (2013) menunjukan bahwa 

pemberian vitamin E dan zink pada kambing boer mampu meningkatkan kualitas 

spermatozoa. Hasil penelitian menunjukkan penambahan zink saja mampu 
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meningkatkan motilitas sperma di atas 93%, sementara kombinasi vitamin E dan 

zink meningkatkan konsentrasi sperma hingga 3,568 juta sel/ml. Pemberian 

Vitamin E secara tunggal memberikan viabilitas sperma tertinggi, sedangkan 

kombinasi keduanya menghasilkan abnormalitas sperma terendah. Didukung oleh 

pendapat Widhyari et al. (2014) menunjukkan bahwa penambahan zinc dalam 

pakan sapi Frisian Holstein jantan secara signifikan meningkatkan motilitas dan 

konsentrasi.  

 

Berdasarkan berbagai temuan penelitian, pemberian pakan tambahan dalam 

ransum terbukti memberikan pengaruh signifikan. Menurut hasil penelitian Yosua 

et al. (2024) bahwa perlakukan pemberian premix sebesar 0,5% dalam ransum 

pada induk dengan umur kebuntingan 2-3 bulan dapat meningkatkan performa 

reproduksi induk babi. Hasil penelitian oleh Akhdiat et al. (2021) menyatakan 

bahwa perlakuan pemberian premix sebesar 0,5% pada sapi perah Friesian 

Holstein dapat meningkatkan produksi susunya, meskipun tidak berpengaruh 

terhadap kandungan lemak, protein, maupun berat jenis susu. Berdasarkan hal ini, 

pemberian premix sebesar 0,5% mampu meningkatkan produktivitas dan performa 

reproduksi ternak, sehingga dapat dijadikan referensi dalam formulasi ransum 

yang mengandung complete premix. 

 

1.5 Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dari penelitian ini yaitu : 

1) terdapat pengaruh dari suplementasi complete premix dalam ransum terhadap 

kualitas mikroskopis semen meliputi gerakan massa, motilitas, viabilitas, 

konsentrasi, dan abnormalitas spermatozoa pada semen kambing persilangan 

Boer; 

2) terdapat dosis suplementasi complete premix yang efektif meningkatkan 

kualitas mikroskopis semen meliputi gerakan massa, motilitas, viabilitas, 

konsentrasi, dan abnormalitas spermatozoa pada semen kambing persilangan 

Boer; 

 

 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Kambing Persilangan Boer 

 

Kambing Persilangan Boer merupakan hasil persilangan antara Kambing Boer 

sebagai pejantan dengan Kambing betina lokal lainnnya (Mahmilia dan 

Doloksaribu, 2010). Salah satu program perkawinan silang kambing yang banyak 

dikembangkan di Indonesia salah satunya mengawinkan pejantan Boer (jenis 

unggulan impor) dengan betina Jawarandu (kambing asli Indonesia), 

menghasilkan keturunan yang disebut Kambing Boerja (Nugroho et al., 2018). 

Kambing Boer pertama kali dikembangkan di Afrika Selatan, tetapi kini telah 

banyak dibudidayakan di berbagai negara, termasuk negara-negara maju, saat ini 

kambing Boer yang dipelihara di Indonesia merupakan hasil impor dari Australia 

(Badriyah et al., 2019). Kambing Boer dikenal memiliki tingkat produktivitas 

yang sangat baik, khususnya dalam hal produksi daging. Dalam hal pertumbuhan, 

kambing ini mampu mengalami laju pertambahan bobot badan hingga 200 

gr/ekor/hari (Erasmus, 2000). Kambing Jawarandu merupakan hasil perkawinan 

antara kambing Kacang dengan Peranakan Etawa. Jenis ini juga dikembangkan 

sebagai produksi (Mardhianna et al., 2019). 

 

Upaya optimalisasi produktivitas peternakan dapat diimplementasikan melalui 

program pemuliaan ternak (breeding), pengelolaan pakan (feeding), dan 

penerapan manajemen peternakan yang tepat (Pribadi et al., 2024). Khusus dalam 

bidang pemuliaan, teknik persilangan dengan menggunakan Kambing Boer 

sebagai pejantan unggul telah terbukti secara signifikan mampu meningkatkan 

performa genetik berbagai ras kambing lokal (Mustefa et al., 2019), serta 

memperbaiki kualitas produksi daging pada kambing lokal (Widyas et al., 2021). 

Kambing persilangan boer telah menunjukkan kemampuan adaptasi yang baik 
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terhadap lingkungan sekitarnya, termasuk dalam hal perkembangbiakan. Kambing 

ini menjadi salah satu kambing unggul dan efektif untuk menjadi produsen daging 

(Malan, 2000). Kambing boerja dapat di identifikasikan melalui warna bulu yang 

didominasi oleh warna putih di sebagian tubuh, warna cokelat putih pada bagian 

kepala dan leher (Husnu et al., 2023). 

 

2.2 Ransum Ternak 

 

Faktor lingkungan yang paling krusial dalam menentukan kesuksesan industri 

peternakan adalah ransum, dengan kontribusi mencapai 60--70%. Ransum 

merupakan bahan konsumsi ternak yang menyediakan sumber energi dan berbagai 

zat gizi penting bagi pertumbuhan dan produktivitas hewan ternak (Suroso et al., 

2023). Kualitas dan komposisi pakan sangat mempengaruhi performa ternak, 

sehingga menjadi komponen penting dalam keberhasilan usaha peternakan. 

Ransum dapat dimakan dan dicerna, serta memberikan unsur hara atau nutrien 

yang diperlukan untuk pemeliharaan tubuh, pertumbuhan, penggemukan, dan 

reproduksi (Sodikin et al., 2016).  

 

Ransum yang memiliki kualitas baik memberikan efek positif terhadap 

keberlangsungan hidup ternak untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, 

pertumbuhan yang optimal, berkembangnya jaringan otot dan meningkatkan 

produktivitas ternak. Pertumbuhan ternak sangat dipengaruhi oleh tatalaksana 

pemberian ransum dengan jumlah protein, energi, dan mineral yang cukup serta 

seimbang (Sari et al., 2024). Karbohidrat, protein, lemak, serat, vitamin, mineral, 

dan air merupakan nutrisi yang harus terkandung di dalam ransum untuk 

memenuhi kebutuhan ternak yang pemberiannya disesuaikan dengan kebutuhan 

(Marhaeniyanto dan Susanti, 2017).  

 

2.3 Complete Premix 

 

Suplemen adalah bahan atau campuran bahan yang ditambahkan ke dalam pakan 

ternak dengan tujuan untuk melengkapi atau memperbaiki kandungan gizi yang 

mungkin kurang dalam pakan utama yang diberikan, salah satu pakan tambahan 

adalah premix (Yosua et al., 2024). Feed supplement adalah suatu bahan berupa 
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zat nutrisi, terutama nutrisi mikro (asam amino, vitamin, mineral) yang 

ditambahkan ke dalam ransum (Arsana et al., 2020), didukung pendapat 

Mustaqima et al. (2016) bahwa feed Supplement ini mencakup vitamin, mineral, 

asam amino, enzim, dan mikroba (seperti probiotik) yang dapat membantu dalam 

memperbaiki kesehatan pencernaan, meningkatkan konversi pakan, dan 

mendukung produksi yang lebih tinggi dalam peternakan (Sihombing et al., 

2025). Mineral organik merupakan mineral yang berikatan dengan gugus organik 

asal protein atau karbohidrat. Mineral mikro seperti Zn, Cu Se dan Cr diharapkan 

dapat memperbaiki sistem enzim dan hormon serta meningkatkan proses 

metabolisme dalam tubuh. Defisiensi mineral tersebut dapat menyebabkan laju 

pertumbuhan pedet sapi perah menjadi lambat (Santoso et al., 2021). 

 

Penambahan premix ke dalam campuran konsentrat bisa meningkatkan kualitas 

nutrisi di dalam konsentrat yang berguna dalam mengoptimalkan produktivitas 

serta membantu menaikkan pertumbuhan ternak. Pemberian feed supplement 

(premix) hanya dalam jumlah sedikit berfungsi untuk melengkapi dan memenuhi 

kebutuhan nutrisi terutama nutrisi mikro yang penting, pakan yang baik akan 

menjadikan ternak mampu menjalankan fungsi proses dalam tubuh secara normal. 

Kebutuhan pakan ternak sapi potong dalam batas normal berguna untuk menjaga 

keseimbangan jaringan tubuh, dan memberikan energi sehingga mampu 

melakukan proses metabolisme. Kebutuhan pakan juga akan meningkat saat 

ternak dalam proses pertumbuhan berat badan dan pada saat kebuntingan 

(Puspitasari dan Farid, 2025). 

 

2.4 Kualitas Mikroskopis Semen 

 

Secara umum untuk mengetahui kualitas mikroskopis semen meliputi gerakan 

massa, motilitas individu, viabilitas, abnormalitas, dan konsentrasi spermatozoa. 

Pengamatan dilakukan di bawah mikroskop (Susilawati, 2011). 

 

2.4.1 Gerakan massa spermatozoa 

 

Penilaian terhadap pergerakan massa spermatozoa merupakan salah satu cara yang 

digunakan untuk menilai kualitas serta daya hidup sperma dalam semen (Suyadi et 
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al., 2012). Spermatozoa cenderung bergerak secara berkelompok, membentuk 

pola gelombang dengan variasi kepadatan, ada yang padat dan ada yang renggang 

(Arsiwan et al., 2015). Semen dikategorikan normal jika spermatozoa 

menunjukkan pergerakan yang dinamis serta pola gerak massa yang berombak 

(Tambing et al., 2001). Spermatozoa yang berkualitas baik umumnya 

menunjukkan pergerakan progresif, yaitu kemampuan untuk bergerak aktif ke 

depan. Gerakan mundur atau berputar-putar biasanya terjadi akibat stres, misalnya 

karena suhu dingin (Feradis, 2010). 

 

Penilaian motilitas massa spermatozoa diklasifikasikan menjadi tiga kategori, 

yaitu (+++) sangat baik yang ditandai dengan pergerakan cepat spermatozoa 

membentuk gelombang besar, gelap, tebal, dan jumlah banyak; (++) baik dengan 

pergerakan lebih lambat menghasilkan gelombang kecil, tipis, jarang, dan kurang 

jelas; serta (+) cukup ketika hanya terlihat spermatozoa bergerak aktif secara 

individual tanpa membentuk gelombang yang jelas (Setiadi et al., 2022). Gerakan 

massa spermatozoa kambing persilangan boer dipengaruhi oleh faktor umur pada 

kelompok umur 8--12 bulan memperoleh data gerakan massa cukup (+), 

kelompok umur 13--16 bulan memperolah data gerakan massa baik (++) (Sirat et 

al., 2025).  

 

2.4.2 Motilitas individu spermatozoa 

 

Gerakan sperma (motilitas) merupakan faktor kritis dalam menilai kualitas semen 

segar. Sperma dengan motilitas tinggi memiliki kemungkinan lebih besar untuk 

membuahi sel telur dibandingkan dengan sperma yang pergerakannya rendah 

(Inonie et al., 2018). Persentase motilitas spermatozoa atau kemampuan bergerak 

spermatozoa, sering dijadikan indikator untuk menilai potensi spermatozoa dalam 

membuahi sel telur (Dethan et al., 2010). Motilitas dapat dipengaruhi oleh 

perbedaan bangsa, waktu pemeriksaan dan juga ukuran tubuh. Semakin besar 

motilitas spermatozoa yang teramati maka semakin banyak jumlah spermatozoa 

yang masih bertahan hidup dan mampu bergerak (Herdis, 2010). Motilitas inividu 

spermatozoa kambing persilangan boer dipengaruhi oleh faktor umur. Pada semen 

segar kambing persilangan Boer, motilitas individu spermatozoa pada kelompok 



 

 

11 

dewasa (68,75 ± 13,84%) menunjukkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelompok muda (55,42 ± 25,00%) (Sirat et al., 2025). Kemampuan 

bergerak sel sperma dianggap normal jika persentasenya berada dalam kisaran 60-

-80%. Kisaran persentase ini digunakan sebagai acuan untuk menilai kelayakan 

pergerakan sel sperma secara individual (Garner dan Hafez, 2000). Menurut 

Tambing et al. (2001), tingkat motilitas spermatozoa berada pada kisaran 72,79%. 

Berdasarkan standar yang ditetapkan oleh Badan Standardisasi Nasional (2014), 

kualitas semen beku kambing harus memiliki motilitas progresif minimal 70%.  

 

2.4.3 Viabilitas spermatozoa 

 

Viabilitas spermatozoa merupakan tolok ukur daya hidup spermatozoa 

(Murdiyanti et al., 2024). Viabilitas spermatozoa dapat diamati melalui teknik 

pewarnaan eosin-nigrosin. Sperma yang hidup tidak akan mengikat zat warna, 

sedangkan sperma yang mati akan menyerap warna akibat kerusakan integritas 

membran sel. Penurunan permeabilitas membran pada sel mati memungkinkan zat 

kimia pewarna menembus membran plasma dan masuk ke dalam sel spermatozoa 

(Ducha, 2012). Pengujian viabilitas spermatozoa dapat digunakan untuk 

mengevaluasi seberapa baik kondisi membran sel sperma terjaga keutuhannya. 

Pengukuran ini menjadi salah satu cara untuk menilai kualitas struktur membran 

dari sel sperma (Sukmawati et al., 2015). 

 

Viabilitas spermatozoa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk paparan 

radikal bebas, kelainan anatomi, tingkat stres, serta berat badan (Murdiyanti et al., 

2024). Penurunan daya hidup spermatozoa terjadi akibat rusaknya membran 

plasma dan membran akrosom yang disebabkan oleh cold shock selama proses 

penyimpanan dalam suhu rendah (Pratiwi et al., 2014). Berdasarkan penelitian 

Ihsan (2014), dalam menilai viabilitas spermatozoa tidak hanya melalui kerusakan 

membran, tetapi juga ketersediaan energi yang turut memengaruhi tingkat 

kematian sel spermatozoa. Menurut pendapat Garner dan Hafez (2000) agar dapat 

digunakan dalam pembuatan semen yang diencerkan, viabilitas spermatozoa harus 

mencapai minimal 60% hingga 75% sperma yang hidup dalam sampel. 
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2.4.4 Abnormalitas spermatozoa 

 

Spermatozoa dapat dikatakan abnormal kelainan bentuk atau abnormalitas 

spermatozoa dapat dilihat pada bentuk pada bagian kepalanya, seperti: bentuk 

menyerupai buah pir, bagian tepi yang meruncing, bagian pangkal yang 

menyempit, ukuran kepala yang terlalu besar atau terlalu kecil, bentuk yang 

terlalu membulat, kepala ganda (bisep), posisi kepala yang tidak sejajar (abaksial), 

kerusakan atau lepasnya akrosom, serta bentuk kepala yang menyerupai mahkota 

(Turner, 1981).  

 

Normalitas bentuk morfologi spermatozoa yang normal yang terdiri dari kepal 

leher dan ekor dan morfologi tersebut lengkap dan tidak ada kelainan (Nur Aliyah 

et al., 2022). Abnormalitas spermatozoa merupakan kelainan fisik dari 

spermatozoa yang terjadi karena pada saat proses pembentukan sperma dalam 

tubulus seminiferi karena proses perjalanan spermatozoa melalui saluran organ 

kelamin jantan (Murdiyanti et al., 2024). Menurut pendapat Garner dan Hafez 

(2000) bahwa persentase spermatozoa abnormal kambing yang sehat adalah 

sekitar 5% sampai 20%, abnormalitas spermatozoa tidak boleh melebihi 20%. 

Persentase spermatozoa sangat penting untuk diketahui karena abnormalitas yang 

tinggi hingga 20% dari jumlah spermatozoa akan mengganggu fertilitas pejantan 

secara umum (Hidayati et al., 2015).  

 

2.4.5 Konsentrasi spermatozoa 

 

Konsentrasi atau jumlah spermatozoa per mililiter semen merupakan salah satu 

indikator penting dalam menilai kualitas semen. Parameter ini sangat bermanfaat 

untuk memperkirakan berapa banyak betina yang dapat dibuahi melalui proses 

inseminasi menggunakan semen tersebut (Kartasudjana, 2001). Perhitungan 

konsentrasi dilakukan secara langsung dengan hemocytometer dengan 

menggunakan metode kamar hitung Neubauer (Dethan et al., 2010). Hasil 

penelitian menunjukkan variasi konsentrasi sperma pada beberapa jenis kambing.  
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Konsentrasi spermatozoa kambing Kacang sebesar 2.865±431 juta/ml semen dan 

Peranakan Ettawa sebesar 2.840±383 juta/ml semen (Bintara, 2017). Konsentrasi 

kambing Peranakan Ettawa umur 2 tahun adalah 2.136,8±79,6 juta/ml semen 

(Andini et al., 2023). 

  



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus hingga September 2025 di 

Kahfi Farm, peternakan kambing milik Bapak Ferry Pebriansyah, S.Pt. yang 

berlokasi di Desa Fajar Baru, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung 

Selatan, Provinsi Lampung. Pengambilan sampel semen segar telah dilakukan 

setelah masa pemeliharaan selama 40 hari. Analisis kualitas mikroskopis semen 

segar yaitu gerakan massa dan motilitas individu dilaksanakan langsung setelah 

pengambilan semen kambing persilangan Boer di Peternakan Kambing Kahfi 

Farm, selanjutnya untuk analisis kualitas mikroskopis yaitu viabilitas, konsentrasi, 

dan abnormalitas dilaksanakan di Laboratorium Fisiologi dan Reproduksi Ternak, 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2 Materi Penelitian 

 

3.2.1 Bahan penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan 15 ekor kambing jantan persilangan Boer berusia 8--

10 bulan (lepas sapih) dengan bobot 15--33 kg yang dipelihara secara intensif. 1 

ekor kambing betina sebagai pemancing, complete premix (suplemen kaya 

vitamin dan asam amino), pelumas merek vigel, air hangat, Eosin 2%, NaCl 

Fisiologis serta air minum ad libitum. Komposisi nutrisi ransum perlakuan per 

kilogram disajikan pada Tabel 1. Bahan pendukung lain yang digunakan meliputi 

alkohol 70%, hand sanitizer, dan desinfektan Primacide®.
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Tabel 1. Kandungan nutrisi dalam complete premix (per kg) 

Kandungan 

Nutrisi 

Jumlah Kandungan 

Nutrisi 

Jumlah 

Vitamin A 2.000.000 IU Lys 36.400 mg 

Vitamin D3 400.000 IU Mn 120.000 mg 

Vitamin B1 400 mg MgSO4 40.000 mg 

Vitamin B2 600 mg Fe 54.000 mg 

Vitamin B6 400 mg Cu 10.200 mg 

Vitamin B12 20 mg K 360 mg 

Vitamin E 3000 mg I 1.200 mg 

Vitamin K3 400 mg Se 216 mg 

Vitamin C 2.000 mg Zn-met 84.000 mg 

CDP (Cytidine 

Diphosphoscholie) 

2.000 mg Co 600 mg 

FA (Asam Folat) 160 mg Ca 640.000 mg 

Choline 42.000 mg CahPO4 20.000 mg 

Threo 16.800 mg P 350.000 mg 

Met 11.200 mg   

Probiotic, Enzyme, Phospolipid, Beta Karoten, Energi 

metabolisme, Antioksidan, Carrier 

 

 

3.2.2 Peralatan penelitian 

 

Peralatan yang akan digunakan pada penelitian ini meliputi 15 kandang tipe 

individu berbentuk panggung dengan tempat makan dan minum, 1 unit timbangan 

gantung digital merek 3A Scale® tipe DLE-75 kapasitas 75 kg dengan tingkat 

ketelitian 20 gram, 1 unit timbangan duduk digital SF400 kapasitas 10 kg, 2 unit 

sekop, 25 unit tong fermentor pakan kapasitas 200 kg, vagina buatan khusus 

kambing Kruuse® dengan diameter 41 mm dan panjang 150 mm, tabung sperma, 

mikroskop binokuler merek Leica DM500, object glass, cover glass, pipet, 

hemositometer merek marianfeld (Germany), dan alat penghitung manual. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

3.3.1 Rancangan penelitian 

 

Penelitian ini dirancang menggunakan 15 ekor kambing persilangan Boer bobot 

15--33 kg berusia 8--10 bulan dengan menggunakan metode Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 3 kali pengulangan. Metode 

pengelompokkan yang digunakan yaitu dengan mengelompokkan kambing sesuai 
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dari bobot badan terkecil sampai terbesar. Berikut pembagian kelompok bobot 

badan domba dari yang terkecil sampai tebesar dan rancangan perlakuan : 

Kelompok 1 : 15,20 -- 9,35 kg; 

Kelompok 2 : 23 -- 28,30 kg; 

Kelompok 3 : 29,35 -- 33,20 kg 

 

Perlakuan yang diberikan berupa suplementasi complete premix dengan variasi 

dosis sebagai berikut: 

P0 : ransum basal tanpa complete premix 

P1 : ransum basal + 0,25% complete premix 

P2 : ransum basal + 0,5% complete premix 

P3 : ransum basal + 0,75% complete premix 

P4 : ransum basal + 1% complete premix 

 

Tata letak perlakuan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Tata letak kandang 

(Keterangan: P: Perlakuan; K: Kelompok) 

 

3.3.2 Prosedur penelitian 

 

Tahapan penelitian mengikuti: 

1) persiapan kandang dan kambing;  

2) pembuatan ransum perlakuan dengan suplementasi complete premix premix; 

3) prelium dan pemberian ransum;  

4) koleksi semen segar;  

5) pemeriksaan kualitas semen segar yaitu motilitas dan gerakan massa di 

Peternakan Kahfi Farm, selanjutnya pemeriksaan kualitas semen segar yaitu 

konsentrasi, viabilitas, dan abnormalitas di Laboratorium Fisiologi dan 

Reproduksi Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung;  
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3.3.2.1 Persiapan kandang dan kambing 

 

Proses persiapan kandang dan kambing meliputi beberapa tahap, yaitu; 1) 

membersihkan kandang secara menyeluruh; 2) memasang pembatas antara setiap 

kandang; 3) menyiapkan alas untuk tempat pakan; serta 4) memberikan nomor 

pada kandang berdasarkan pengacakan yang telah ditetapkan, lalu setiap kambing 

ditimbang berat badannya sebelum ditempatkan dalam kandang individu sesuai 

penomoran.  

 

3.3.2.2 Pembuatan ransum perlakuan 

 

Ransum dalam penelitian ini diformulasikan dari beberapa bahan, yaitu silase 

daun singkong, onggok, DDGS (Distiller's Dried Grains with Solubles), bungkil 

sawit, pollard, molasses, dan complete premix (Tabel 1). Proses pembuatan silase 

diawali dengan mencacah daun singkong menjadi potongan berukuran 2--3 cm. 

Hasil cacahan tersebut kemudian difermentasi secara anaerob selama 21 hari, 

selanjutnya setiap komponen pakan ditimbang sesuai formula ransum, dicampur 

secara merata menggunakan sekop atau manual, lalu dimasukkan ke dalam tong 

fermentor dengan kapasitas 200 kg per unit. Hasil fermentasi perlakuan tersebut 

diberikan kepada ternak agar ternak tersebut dapat beradaptasi dengan pakan dan 

lingkungan selama masa prelium. Kandungan komposisi ransum perlakuan serta 

kandungan nutrisi ransum perlakuan yang sudah dianalisis dapat disajikan pada 

Tabel 2 dan 3. 

 

Tabel 2. Komposisi ransum perlakuan 

Bahan Pakan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 P4 

 ------------------------- (%)------------------------- 

Silase daun singkong 46 46 46 46 46 

Onggok press 41 41 41 41 41 

DDGS 2 2 2 2 2 

Bungkil sawit 9 9,5 9,5 9,5 9,5 

Pollard  1 1 1 1 1 

Molases 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 

Premix 0 0,25 0,5 0,75 1 

Jumlah 100 100,25 100,5 100,75 101 

Keterangan : DDGS (Distiller's Dried Grains with Solubles) 
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Tabel 3. Kandungan nutrisi ransum perlakuan 

Perlakuan 
Kandungan Nutrisi Ransum 

PK Abu SK LK BETN* TDN** 

 ---------------------------------- ( % BK )---------------------------------- 

P0 12,50 4,91 25,18 3,68 40,51  62,40  

P1 12,82 5,21 21,22 2,36 44,95  64,57  

P2 13,57 6,61 19,57 4,71 44,12  68,31  

P3 12,16 5,48 23,35 6,85 39,62  66,83  

P4 13,33 4,15 21,00 5,75 41,72  68,00  

Sumber: Hasil Analisis Proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025). 

Keterangan : PK: Protein kasar; Abu: Kadar abu; SK: Serat kasar; LK: Lemak 

kasar; BETN: Bahan ekstrak tanpa nitrogen; TDN: Total Digestible 

Nutrien. 

* Rumus Perhitungan (BETN)  : 100% - (%Abu + %LK + %SK + %PK). 

** Rumus Perhitungan (TDN)  : SK > 18, PK < 20 

70,6 + 0,259 PK + 1,01 LK - 0,76 SK + 0,091 

BETN (Sutardi, 1980). 

 

3.3.2.3 Prelium dan pemberian ransum perlakuan 

 

Sebelum penelitian dilakukan masa adaptasi selama 7 hari dengan memberikan 

ransum perlakuan kepada kambing. Tujuan tahap ini adalah memungkinkan 

kambing menyesuaikan diri dengan pakan yang akan digunakan dalam penelitian. 

Pemberian ransum disesuaikan dengan kebutuhan individu setiap kambing, yaitu 

sebesar 3% dari bobot badan berdasarkan bahan kering (BK), yang diberikan dua 

kali sehari (pukul 07.00 WIB dan 16.00 WIB). Air minum disediakan secara ad 

libitum, setelah masa adaptasi selesai, pemberian ransum perlakuan dilanjutkan 

selama 40 hari sebagai bagian dari penelitian utama. 

 

3.3.2.4 Koleksi semen 

 

Pengambilan semen dilakukan pada pukul 07.00 WIB dengan langkah--langkah 

sebagai berikut; 1) menyiapkan vagina buatan merek Kruuse® berukuran 

diameter 41 mm dan panjang 150 mm; 2) menyediakan kambing betina sebagai 

pemancing (teaser); 3) memperkenalkan kambing jantan ke betina teaser untuk 

merangsang libido kambing pejantan; 4) membiarkan kambing jantan melakukan 

false mounting (naik palsu) sebanyak 3--4 kali, lalu menempatkan kambing jantan 
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di belakang betina teaser agar dapat menaikinya; 5) mengarahkan penis kambing 

ke dalam vagina buatan untuk menampung semen hasil ejakulasi; 6) 

menggoyangkan selongsong karet secara perlahan agar semen mengalir ke tabung 

koleksi; 7) menutup tabung dengan kain untuk melindungi semen dari paparan 

cahaya langsung; 8) membersihkan seluruh peralatan yang telah dipakai setelah 

proses selesai. 

 

3.3.2.5 Evaluasi semen 

 

Sampel semen segar kambing persilangan Boer yang telah di tampung dilakukan 

pengamatan kualitas mikroskopis (gerakan massa, motilitas individu, viabilitas, 

abnormalitas, dan konsentrasi) yaitu : 

1) Gerakan massa spermatozoa 

 

Penilaian motilitas massa sperma dilakukan dengan terlebih dahulu meneteskan 

sampel semen segar pada objek glass. Pengamatan kemudian dilakukan 

menggunakan mikroskop cahaya dengan perbesaran 100x, dimana jarak antara 

lensa dengan preparat diatur sedemikian rupa hingga gerakan massa sperma dapat 

diamati dengan jelas. Kriteria penilaian dinilai berdasarkan kriteria skoring yaitu 

sangat baik +++ dengan spermatozoa bergerak cepat berupa gelombang yang 

besar, banyak, gelap dan tebal (skor 3), kriteria baik ++ dengan spermatozoa 

bergerak lambat berupa gelombang kecil, tipis, jarang, dan kurang jelas (skor 2), 

kriteria cukup + dengan spermatozoa bergerak individual aktif progresif tetapi 

tidak terlihat gelombang (skor 1), kriteria buruk jika hanya sedikit atau tidak 

terlihat gerakan individual spermatozoa sama sekali (skor 0). (Husnu et al., 2023; 

Setiadi et al., 2022; Sujoko et al., 2019). 

 

2) Motilitas individu spermatozoa 

 

Motilitas individu spermatozoa dilakukan pengamatan dengan mengevaluasi 

pergerakan progresif menggunakan mikroskop cahaya binokuler Leica DM500 

(perbesaran lensa objektif 40×). Sampel disiapkan dengan meneteskan semen di 

atas objek glass, ditambahkan NaCl fisiologis, lalu ditutup cover glass (Dethan et 

al., 2010; Husin et al., 2007). Penilaian persentase motilitas (skala 0–100%) 



 

 

20 

dilakukan berdasarkan pengamatan lima bidang pandang berbeda (Nubatonis et 

al., 2022).  

 

3) Viabilitas spermatozoa 

 

Viabilitas spermatozoa dilakukan dengan cara 1) meneteskan satu tetes eosin 2 % 

pada ujung gelas objek; 2) meneteskan semen dengan ukuran yang sama dengan 

pewarna pada ujung gelas objek yang sama; 4) menempelkan ujung gelas objek 

yang lain pada kedua cairan sehingga keduanya tercampur, kemudian didorong ke 

ujung gelas objek; 3) memeriksa spermatozoa yang hidup dan mati menggunakan 

mikroskop pada perbesaran 10 x 40. Spermatozoa yang hidup tidak berwarna, 

sedangkan spermatozoa yang mati akan berwarna merah atau merah muda, jumlah 

spermatozoa yang dihitung minimal 210 sel. Menurut Dethan et al. (2010) 

menghitung spermatozoa yang hidup dengan rumus: 

Viabilitas spermatozoa (%) =
jumlah spermatozoa yang hidup

jumlah spermatozoa keseluruhan
 𝑥 100 % 

 

4) Abnormalitas spermatozoa 

 

Abnormalitas spermatozoa dilakukan dengan cara 1) meneteskan satu tetes eosin 

2 % pada ujung gelas objek; 2) meneteskan semen beku dengan ukuran yang sama 

dengan pewarna pada ujung gelas objek yang sama; 3) menempelkan ujung gelas 

objek yang lain pada kedua cairan sehingga keduanya bercampur, kemudian 

didorong ke ujung gelas objek; 4) memeriksa spermatozoa yang abnormal 

menggunakan mikroskop pada perbesaran 10 x 40 dan menentukan abnormalitas 

spermatozoa sesuai dengan kriteria yang ada. Jumlah spermatozoa yang dihitung 

minimal 200 sel. Menurut Barek et al. (2020) menghitung spermatozoa yang 

abnormal dengan rumus: 

Abnormalitas spermatozoa (%) =
jumlah spermatozoa abnormal

jumlah spermatozoa keseluruhan
 𝑥 100% 
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5) Konsentrasi spermatozoa 

 

Konsentrasi spermatozoa diamati menggunakan haemocytometer dengan 

menghisap 0,1 ml semen menggunakan pipet haemocytometer, kemudian 

tambahkan larutan NaCl fisiologis hingga 101 ml yang berfungsi untuk 

mematikan spermatozoa, lalu homogenkan semen dan larutan NaCl 

fisiologis. Konsentrasi spermatozoa dihitung pada bilik hitung eritrosit 

(penghitungan jumlah spermatozoa dilakukan pada 5 kotak sedang bilik 

eritrosit yakni 4 kotak besar berada pada setiap pojok kotak dan 1 kotak 

besar yang berada di tengah kotak) dibawah mikroskop dengan perbesaran 

200 kali. Metode perhitungannya adalah Y spermatozoa yang terdapat pada 

5 kotak besar tersebut. Sperma yang dihitung adalah sperma yang tidak 

melewati batas kotak dan tidak pada batas kotak (Nubatonis et al., 2022). 

Rumus perhitungan konsentrasi spermatozoa menurut Kartasudjana (2001) 

yaitu: 

Konsentrasi spermatozoa = 𝑌 𝑥
400

80
𝑥

200

0,1
 

Keterangan: 

Y : Jumlah spermatozoa pengamatan dalam 5 kamar 

400 : Total kotak kecil dalam kamar hitung 

80 : Jumlah kotak kecil dalam 5 kotak besar 

200 : Perbesaran 200 kali 

0,1 : Volume kotak hitung (mm3) 

 

3.4 Analisis Data 

 

Analisis data perlakuan terhadap gerakan massa, motilitas individu, viabilitas, 

konsentrasi, dan abnormalitas spermatozoa dilakukan dengan Analysis of 

Variance (ANOVA) one way menggunakan program SPSS seri 24.0 dengan 

tingkat kepercayaan 95% (P<0,05), jika hasil yang didapatkan menunjukkan 

pengaruh nyata (P<0,05) maka selanjutnya dilakukan dengan uji Tukey. 



 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

 

1)  Pemberian complete premix hingga 1% dalam ransum tidak memberikan 

pengaruh nyata (P>0,05) terhadap gerakan massa, individu, viabilitas, 

abnormalitas, dan konsentrasi spermtozoa semen. 

2)  Pemberian complete premix menghasilkan rata-rata gerakan massa 2,40%, 

individu 74%, viabilitas 75%, abnormalitas 14,03%, dan konsentrasi 4.036 juta/ml 

hasil tersebut masih dalam kisaran normal. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan agar dilakukan penelitian 

lanjutan dengan penggunaan dosis complete premix tersebut pada kambing yang 

sudah dewasa tubuh untuk menentukan dosis yang paling efektif dalam memperbaiki 

kualitas mikroskopis semen tanpa menimbulkan efek negatif. 
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